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Abstrak

Desa Ujung Alang, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, merupakan wilayah pesisir yang
menghadapi permasalahan krusial terkait ketersediaan air bersih akibat intrusi air laut dan keterbatasan sumber air
tawar. Kondisi ini berdampak pada kebutuhan domestik, sanitasi, serta produktivitas pertanian masyarakat. Program
Kosabangsa 2025 hadir sebagai upaya strategis untuk meningkatkan kemandirian air bersih dan ketahanan pangan
melalui penerapan teknologi desalinasi berbasis Reverse Osmosis (RO) dan energi surya. Kegiatan pengabdian ini
melibatkan BUMDes Banyu Urip Sentosa sebagai pengelola unit usaha air bersih serta Kelompok Tani Mekar Sari
sebagai penerima manfaat irigasi air hasil desalinasi.

Metode kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan air bersih, pelatihan teknis pengoperasian mesin RO,
instalasi sistem desalinasi, pendampingan manajemen usaha bagi BUMDes, penerapan air hasil RO untuk irigasi
pertanian, serta monitoring dan evaluasi kualitas air dan dampaknya terhadap lahan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa teknologi desalinasi mampu menyediakan air layak konsumsi untuk masyarakat dan tempat ibadah, sekaligus
menyuplai air non-konsumsi untuk mendukung pertanian pesisir. Kapasitas masyarakat meningkat melalui pelatihan
dan pendampingan, sementara BUMDes memperoleh peluang pengembangan usaha air bersih secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa integrasi teknologi tepat guna, energi terbarukan, dan
pemberdayaan kelembagaan desa mampu meningkatkan kemandirian air bersih, memperkuat ketahanan pangan, dan
memberikan dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat pesisir. Model kolaboratif ini berpotensi direplikasi di
wilayah pesisir lain yang memiliki karakteristik dan tantangan serupa.

Kata kunci: desalinasi, reverse osmosis, energi surya, BUMDes, pemberdayaan masyarakat, pesisir, Kosabangsa 2025

1. PENDAHULUAN

Desa Ujungalang di Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, merupakan wilayah
pesisir yang mengalami permasalahan utama berupa intrusi air laut, keterbatasan air tawar,
rendahnya produktivitas pertanian, serta terbatasnya akses air bersih untuk kebutuhan rumah
tangga dan tempat ibadah. Berdasarkan data pemerintahan desa tahun 2023, lebih dari 70%
penduduk mengandalkan air sumur payau dengan salinitas 3.000-6.000 ppm, jauh di atas
standar kelayakan untuk konsumsi. Kondisi ini menyebabkan warga harus membeli air bersih
dengan biaya tinggi.

Di sektor pertanian, sekitar 65% lahan sawah memiliki tingkat salinitas sedang hingga
tinggi, sehingga produktivitas padi hanya mencapai rata-rata 3,2 ton/ha, lebih rendah dari
standar kabupaten. Ketiadaan sistem irigasi menyebabkan petani hanya bisa menanam sekali
per tahun, terutama karena ketergantungan pada musim hujan.

Selain itu, kapasitas kelembagaan desa seperti BUMDes masih terbatas dalam mengelola
unit usaha produktif dan layanan publik berbasis teknologi. Dengan demikian, diperlukan
intervensi inovatif berbasis teknologi tepat guna untuk memecahkan tantangan air bersih dan
ketahanan pangan.

Program Kosabangsa 2025 hadir sebagai solusi untuk menyediakan teknologi desalinasi
tenaga surya berbasis reverse osmosis yang mampu menghasilkan air layak minum dan air

irigasi. Kolaborasi antara petani, BUMDes, dan tempat ibadah menjadi strategi penting untuk
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menghadirkan perubahan sosial yang berkelanjutan

2. METODE PELAKSANAAN

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang rentan terhadap krisis air bersih akibat
perubahan iklim, kenaikan muka air laut, dan intrusi air asin. United Nations Environment
Programme (UNEP, 2021) menyatakan bahwa lebih dari 40% wilayah pesisir di negara—negara
tropis mengalami penurunan kualitas air tanah, terutama karena intrusi air laut yang semakin
intensif. Fenomena ini juga terjadi di Indonesia, salah satunya di Desa Ujungalang, Kecamatan
Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, yang secara geografis berada di dataran rendah pesisir
selatan dan dikelilingi badan air payau.

Intrusi air laut menyebabkan kualitas air sumur warga menjadi payau dan tidak layak
konsumsi. Penelitian terbaru oleh Iskandar et al. (2022) menjelaskan bahwa air dengan salinitas
di atas 2.000-3.000 ppm tidak memenuhi standar kesehatan dan tidak dapat digunakan untuk
keperluan domestik tanpa proses pengolahan. Kondisi ini selaras dengan fakta lapangan di Desa
Ujungalang, di mana sebagian besar warga bergantung pada air sumur dangkal dengan salinitas
rata-rata 3.000-6.000 ppm. Selain kebutuhan domestik, keterbatasan air tawar juga berdampak
pada sektor pertanian pesisir. Studi oleh Setiawan & Nugroho (2020) menegaskan bahwa
salinitas tanah yang tinggi mengurangi kemampuan tanaman padi dalam menyerap air dan
nutrisi, sehingga produktivitas menurun signifikan. Hal ini juga dialami oleh kelompok tani di
Desa Ujungalang, yang hanya dapat melakukan satu kali tanam per tahun karena tidak
tersedianya sistem irigasi berbasis air tawar yang memadai.

Salah satu pendekatan modern untuk mengatasi krisis air tawar di wilayah pesisir adalah
desalinasi berbasis teknologi Reverse Osmosis (RO). Menurut laporan International
Desalination Association (IDA, 2023), RO menjadi teknologi desalinasi paling efisien secara
energi, memiliki tingkat penyisihan garam hingga 99%, dan sesuai untuk penggunaan
komunitas skala kecil maupun desa. Teknologi RO semakin relevan ketika dipadukan dengan
energi terbarukan seperti solar photovoltaic (PV). Penelitian oleh Mohsen & Al-Rawajfeh
(2021) menunjukkan bahwa RO berbasis energi matahari dapat menurunkan biaya operasional
hingga 35-50% dibanding sistem konvensional, sehingga lebih cocok diterapkan pada desa

pesisir yang akses listriknya tidak stabil.
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Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, teknologi ini harus dikelola oleh lembaga
desa agar keberlanjutannya terjamin. BUMDes Banyu Urip Sentosa, sebagai lembaga
ekonomi Desa Ujungalang, memiliki potensi strategis untuk mengelola unit usaha air bersih
hasil desalinasi. Menurut Peraturan Kemendesa No. 3 Tahun 2021, BUMDes berfungsi
mengembangkan usaha produktif berbasis potensi lokal untuk memperkuat ekonomi desa dan
meningkatkan pelayanan publik. Penelitian terbaru oleh Rahmawati et al. (2023) juga
menegaskan bahwa BUMDes yang mengelola unit layanan air bersih terbukti dapat
meningkatkan pendapatan desa dan memperluas akses layanan dasar masyarakat.

Implementasi teknologi desalinasi RO berbasis energi surya di Desa Ujungalang
memiliki relevansi strategis karena:

1. Menyediakan air bersih untuk rumah tangga, tempat ibadah, dan fasilitas umum sehingga
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

2. Menghasilkan air non-konsumsi untuk irigasi pertanian, yang dapat meningkatkan indeks
pertanaman dan mengurangi ketergantungan pada musim hujan.

3. Menjadi peluang usaha baru bagi BUMDes Banyu Urip Sentosa, melalui pengelolaan depot
air isi ulang dan produksi air kemasan desa.

4. Mengintegrasikan inovasi teknologi dengan pemberdayaan sosial, sesuai pendekatan
pembangunan berkelanjutan yang menekankan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
(UNDP, 2020).

Berdasarkan perkembangan teori terbaru dan kondisi empiris di lapangan, inovasi
desalinasi terpadu merupakan solusi yang tepat dan relevan untuk meningkatkan kemandirian
air bersih, ketahanan pangan, serta penguatan ekonomi lokal di Desa Ujungalang. Melalui
kolaborasi antara kelompok tani, BUMDes, dan fasilitas keagamaan, program pengabdian ini
diharapkan menjadi model pengelolaan sumber daya air pesisir yang berkelanjutan dan dapat

direplikasi di wilayah pesisir lainnya.

PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada periode 19 Agustus 2025
hingga 15 Desember 2025 di Desa Ujungalang, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten
Cilacap, dilakukan melalui beberapa tahapan pemberdayaan yang melibatkan Kelompok
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Tani Mekar Sari dan BUMDes Banyu Urip Sentosa. Tahapan diawali dengan identifikasi
dan observasi awal untuk memetakan kondisi air bersih, tingkat salinitas sumur warga, serta
kebutuhan irigasi lahan pertanian pesisir. Pada tahap ini, tim melakukan survei kualitas air,
observasi lahan terdampak intrusi air laut, dan wawancara dengan petani serta pengurus
BUMDes guna memperoleh gambaran komprehensif mengenai kondisi lingkungan dan
kapasitas kelembagaan desa. Tahap ini menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang

kebutuhan air bersih dan irigasi serta dasar kuat untuk perencanaan intervensi berikutnya.

Sz

Gambar 1. Identifikasi dan observasi permasalahan
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Gambar 2. Pengecheckan sampel air untuk mengetahui Kadar Garam Sampel

Selanjutnya dilakukan pelatihan teknis pengoperasian teknologi desalinasi Reverse
Osmosis (RO) bagi anggota Kelompok Tani Mekar Sari dan pengelola BUMDes. Pelatihan
mencakup prinsip kerja RO, cara mengecek tekanan dan aliran, prosedur pembersihan
membran, serta teknik pengukuran kualitas air hasil penyaringan. Tahap ini bertujuan
membangun kapasitas masyarakat agar mampu mengoperasikan teknologi secara mandiri
dan berkelanjutan. Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan implementasi instalasi
sistem desalinasi berbasis energi surya, meliputi pemasangan mesin RO, panel surya,
tandon air, serta saluran distribusi air bersih. Sistem ini dirancang untuk menghasilkan dua
output, yaitu air siap konsumsi dan air non-konsumsi yang dialirkan ke lahan pertanian.

Pada tahap berikutnya dilakukan penguatan kapasitas manajerial BUMDes Banyu
Urip Sentosa melalui pelatihan manajemen usaha air bersih, yang mencakup teknik
pengemasan air galon, pencatatan keuangan, strategi pemasaran, serta penyusunan SOP
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distribusi air ke masyarakat dan tempat ibadah. Dengan peningkatan kapasitas ini,
BUMDes diharapkan mampu mengelola unit usaha air secara profesional sebagai sumber
pendapatan desa. Pada sektor pertanian, dilaksanakan penerapan sistem irigasi
berkelanjutan dengan memanfaatkan air non-konsumsi hasil desalinasi untuk menyuplai
lahan pertanian Kelompok Tani Mekar Sari. Kegiatan ini mencakup pengaturan jadwal
irigasi, pemeliharaan aliran air, serta pendampingan dalam penerapan teknik irigasi efisien
sehingga petani memperoleh suplai air yang stabil dan bebas salinitas.

Selama seluruh proses, dilakukan monitoring dan evaluasi rutin terhadap kualitas
air, kondisi tanah, pertumbuhan tanaman, serta kinerja sistem desalinasi. Pemantauan
meliputi pengukuran TDS, pH, dan parameter teknis mesin RO untuk memastikan
teknologi bekerja optimal dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Selain itu,
kegiatan ini juga mencakup penyuluhan serta edukasi masyarakat secara luas mengenai
pentingnya pengelolaan air bersih, sanitasi, serta pemeliharaan fasilitas air desa.
Penyuluhan dilakukan melalui pertemuan warga, forum desa, dan kerja sama dengan
tempat ibadah, sehingga masyarakat dapat memahami manfaat teknologi desalinasi dan

berperan dalam menjaga keberlanjutan program.

4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Ujungalang, Kecamatan Kampung
Laut, Cilacap menunjukkan bahwa inovasi teknologi pengolahan air bersih memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir. Desa Ujungalang yang
selama bertahun-tahun menghadapi tantangan serius akibat intrusi air laut, minimnya air
layak konsumsi, serta keterbatasan irigasi untuk pertanian, kini memiliki peluang baru
melalui penerapan teknologi desalinasi berbasis Reverse Osmosis (RO) yang dikelola
secara kolaboratif oleh Kelompok Tani Mekar Sari dan BUMDes Banyu Urip Sentosa.
Kegiatan ini memperlihatkan bagaimana teknologi tepat guna tidak hanya berfungsi
sebagai solusi teknis, tetapi juga sebagai katalisator yang mampu memperkuat kapasitas

sosial, ekonomi, dan kelembagaan desa.
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Sebelum program ini berjalan, para petani di Desa Ujungalang mengandalkan air
hujan dan air payau untuk menyiram tanaman, yang tentu saja tidak optimal mengingat
kualitas air tanah yang memiliki tingkat salinitas 3.000—6.000 ppm. Kondisi tersebut
membuat hasil pertanian, khususnya tanaman pangan pesisir, sulit berkembang. Sementara
itu, BUMDes Banyu Urip Sentosa mengalami kendala dalam menyediakan layanan air
bersih untuk masyarakat karena belum memiliki teknologi memadai. Melalui program ini,
dilakukan intervensi strategis yang langsung menyentuh kebutuhan dasar masyarakat desa:
ketersediaan air bersih dan air irigasi yang aman bagi tanaman.

Langkah pertama adalah implementasi inovasi teknologi berupa tertujuan
menyediakan air konsumsi sekaligus air irigasi dari sumber air payau. Teknologi ini bukan
sekadar mesin pengolah air, tetapi juga simbol bagaimana inovasi modern dapat hadir di
desa pesisir dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Dengan kapasitas produksi
sekitar 7.500 liter/hari, sistem ini mampu menyuplai air bersih ke rumah-rumah warga serta
menyediakan air untuk tempat ibadah dan lahan pertanian. Selain membantu mengatasi
kekurangan air, teknologi ini menghadirkan solusi energi yang mandiri—bersumber dari

solar panel—yang sangat cocok untuk wilayah pesisir yang jauh dari pusat distribusi listrik.

Gambar 3. Alat Desalinasi Air
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Tahap berikutnya adalah pendampingan edukatif melalui pelatihan teknis
pengoperasian dan perawatan sistem RO bagi perangkat BUMDes dan Kelompok Tani
Mekar Sari. Pelatihan ini tidak hanya menekankan penguasaan teknis seperti pengecekan
membran, aliran air, dan prosedur sanitasi, tetapi juga memberikan pemahaman tentang
pentingnya keberlanjutan, efisiensi energi, serta manajemen operasional. Proses ini
mendorong masyarakat untuk melihat bahwa pengelolaan air bersih bukan hanya
kebutuhan jangka pendek, tetapi peluang jangka panjang yang dapat dikelola secara
profesional melalui BUMDes.

Di sisi lain, petani memperoleh manfaat besar melalui penerapan air desalinasi
sebagai sumber irigasi. Penggunaan air non-konsumsi hasil RO pada lahan pertanian pesisir
membantu memperbaiki kualitas tanah, menurunkan salinitas, dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Pendampingan yang dilakukan memperlihatkan bahwa para petani
menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mempelajari pola irigasi baru. Hal ini menjadi
kekuatan sosial penting yang mempercepat penerapan teknologi di tingkat komunitas.

Sebagai pendukung keberlanjutan program, tim pengabdian juga menyerahkan
peralatan iptek seperti tandon air, alat pengukur kualitas air, panel surya pendukung, dan
perangkat distribusi air. Kehadiran peralatan ini memberi harapan baru bagi BUMDes
untuk memperluas layanan usaha, termasuk rencana jangka panjang berupa unit usaha air
kemasan desa dan depot isi ulang berbasis desa. Peralatan dan pelatihan tersebut
memperkuat kemampuan desa dalam mengelola sumber daya air secara mandiri dan

berkelanjutan.
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Gambar. 4 Depot Air BUMDes Ujung Alang

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara inovasi
teknologi desalinasi dan pemberdayaan masyarakat dapat mendorong terciptanya
kemandirian air bersih dan ketahanan pangan berbasis potensi lokal. Desa Ujungalang
yang selama ini bergantung pada air payau dan musiman kini memiliki akses ke air yang
lebih aman dan stabil, baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun pertanian. Transformasi
ini membuktikan bahwa ketika pengetahuan teknis, teknologi energi terbarukan, dan
semangat kolektif bersatu, masyarakat pesisir dapat mencapai tingkat kemandirian yang
lebih baik.
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Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga menunjukkan aspek sosial yang signifikan.
Keterlibatan petani, perangkat desa, serta pemuda desa dalam pelatihan dan pengelolaan
teknologi memperlihatkan adanya peningkatan kapasitas sumber daya manusia di desa.
Kehadiran BUMDes dalam pengelolaan air bersih bukan hanya memperkuat ekonomi desa,
tetapi juga menciptakan tata kelola layanan publik yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Model kolaborasi ini menunjukkan bahwa desa pesisir dapat menjadi pionir inovasi dan

contoh pengelolaan air berbasis komunitas yang efektif.
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Dengan demikian, program pengabdian masyarakat di Desa Ujungalang menjadi
bukti bahwa optimalisasi teknologi desalinasi dapat menjadi model pemberdayaan
masyarakat pesisir. Melalui kombinasi teknologi, pelatihan, pendampingan, dan penguatan
kelembagaan, masyarakat mampu meningkatkan nilai guna sumber daya lokal,
memperbaiki kualitas hidup, dan menapaki jalan menuju kemandirian air bersih dan

ekonomi desa yang berkelanjutan
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penggunaan air non-konsumsi untuk irigasi lahan pertanian. Hal ini menjadi langkah penting dalam

meningkatkan kemandirian air dan ketahanan pangan desa.
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